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Abstrak

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat adalah kementerian Indonesia yang mempunyai tugas
menyelenggarakan kegiatan pemerintahan di bidang pekerjaan umum dan perumahan rakyat untuk membantu
Presiden. Perangkat lunak yang dimiliki oleh Kementerian PUPR sangat banyak, sehingga membutuhkan
monitoring pendataan aplikasi. Pada pemantauan aplikasi di kementerian PUPR masih menggunakan Google
Workspace, proses tersebut menyebabkan harus melakukan pengecekan setiap aplikasi dan menjadi tidak efisien.
Sehingga, membutuhkan adanya solusi dengan pengembangan sistem monitoring aplikasi. Aktivitas pada sistem
monitoring dengan melacak status aplikasi, dan melakukan pengelolaan data perangkat lunak. Metode Rational
Unified Process (RUP) digunakan untuk membuat aplikasi. Pendekatan dilakukan menggunakan pengembangan
berorientasi objek dengan UML. Proses implementasi sistem menggunakan kerangka kerja Laravel. Hasil
penelitian ini adalah sistem monitoring aplikasi berbasis website. Sistem yang berhasil dibangun, kemudian
melalui proses pengujian sistem. Pengujian unit dilakukan dengan white box testing yang menghasilkan status uji
valid berdasarkan pada semua path. Pengujian validasi dengan black box testing menunjukan bahwa semua fitur
valid. User Acceptance Testing menghasilkan nilai akhir 94,67% sehingga sudah sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Kontribusi sistem terhadap organisasi dapat memperbaiki efisiensi pada monitoring aplikasi dan
meningkatkan efektivitas, karena data tersimpan di dalam database.

Kata kunci: sistem monitoring, Rational Unified Model (RUP), perangkat lunak, Laravel, pengujian sistem

DEVELOPMENT OF WEB-BASED APPLICATION DATA COLLECTION
MONITORING SYSTEM AT THE MINISTRY OF PUBLIC WORKS AND PEOPLE'S
HOUSING

Abstract

Assisting the President in managing government activities pertaining to public works and public housing is the
responsibility of the Ministry of Public Works and Public Housing in Indonesia. The Ministry of PUPR owns a
considerable amount of software, so it requires monitoring application data collection. In monitoring applications
at the PUPR ministry, they still use Google Workspace. This process causes them to have to check each
application, which becomes inefficient. Thus, it requires a solution through the development of an application
monitoring system. Monitoring activities that can be carried out on this system can track the status of application
and manage software data. This application is designed using the Rational Unified Process (RUP) method. The
approach is carried out using object-oriented development with UML. The system implementation process uses
the Laravel framework. The result of this research is a website-based application monitoring system. The system
that is successfully built then goes through the system testing process. Unit testing is done by white box testing,
which produces a valid test status based on all paths. Validation testing with black box testing shows that all
features are valid. User Acceptance Testing produces a final value of 94.67% so that it is in accordance with user
needs. The contribution of the system to the organization can improve efficiency in application monitoring and
increase effectiveness because the data is stored in the database.

Keywords: monitoring system application, Rational Unified Model (RUP), software, Laravel, system testing
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1. PENDAHULUAN

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat (PUPR) merupakan kementerian Indonesia
yang mempunyai tugas menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang pekerjaan umum dan
perumahan rakyat. Perangkat lunak yang dimiliki
oleh kementerian PUPR sangat banyak, sehingga
membutuhkan monitoring pendataan aplikasi. Pada
pemantauan status aplikasi di kementerian PUPR
masih menggunakan Google Workspace, sehingga
proses tersebut menyebabkan harus melakukan
pengecekan satu persatu aplikasi untuk mengetahui
status aplikasi dan server. Hal tersebut menyebabkan
proses menjadi lama, tidak otomatis terdeteksi, dan
tidak efisien. Oleh karena itu, membutuhkan adanya
solusi dengan pengembangan sistem monitoring
pendataan aplikasi. Penelitian tentang sistem
monitoring aplikasi yang mampu untuk monitoring
dan controlling server dan dapat memeriksa koneksi
status server serta memeriksa aplikasi. Sehingga
aplikasi yang dibangun dapat memudahkan system
administrator untuk mengawasi kinerja server
(Haykal and Siswanto, 2018).

Dari penelitian tersebut, dapat menyimpulkan
bahwa dengan membuat sistem monitoring yang baik
itu memerlukan penggunaan sebuah sistem berbasis
web sehingga dapat dengan mudah untuk monitoring
aplikasi setiap, serta efektif dan efisien. Monitoring
merupakan aktivitas yang bertindak secara sistematis
untuk dapat mengontrol, mengawasi suatu kinerja
(Habibi and Karnovi, 2020). Berdasarkan kebutuhan
pada Kementerian PUPR dalam adanya sistem
monitoring pendataan aplikasi, aktivitas yang
dilakukan pada sistem, diantaranya dapat melacak
(track) status server aplikasi, SSL certification date
pada aplikasi, melihat status aplikasi yang aktif, tidak
aktif, serta memerlukan pengembangan, dapat
menampilkan data-data yang mendukung pada
pendataan perangkat lunak, dapat mengelola data dan
file agar tersimpan di database. Web server
merupakan layanan protokol HTTP atau HTTPS
(Husen and Surbakti, 2020), dari akses web server
dapat mendeteksi status up atau down. SSL
certification memiliki arti dengan sesi komunikasi
yang terhubung dengan jaringan internet yang aman
(Huda, 2020), SSL certificate untuk mengetahui
tanggal terakhir SSL web tersebut.

Proses pengembangan sistem monitoring
aplikasi dilakukan dengan menggunakan metode
Rational Unified Process (RUP). Dimana memiliki
arti berupa suatu pendekatan pada implementasi
sistem yang bersifat iteratif (Perwitasari, Afwani and
Anjarwani, 2020). Pemodelan kebutuhan
menggunakan Unified Modeling Language (UML).
Selanjutnya dilakukan proses pengujian terlebih
dahulu agar aplikasi dapat beroperasi dengan benar.
Pada pengujian perangkat lunak, menggunakan
pengujian unit, validasi dan User Acceptance Testing
(UAT) untuk mengetahui respon pengguna terhadap
perangkat lunak yang berhasil dibangun sudah sesuai

dengan kebutuhan. Diharapkan sistem ini dapat
membantu monitoring pendataan aplikasi yang
terdapat di Kementerian PUPR. Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan perancangan sistem
monitoring pendataan aplikasi sesuai dari analisis
kebutuhan. Kemudian mengimplementasikan sistem
perangkat lunak monitoring pendataan aplikasi
berbasis web sehingga dapat mempersingkat waktu
dalam pengoperasiannya dan mengetahui hasil
pengujian setelah membuat sistem monitoring
pendataan berbasis web agar sesuai dengan
kebutuhan dan berjalan dengan efektif.

2. METODE PENELITIAN

Metode Rational Unified Process (RUP)
digunakan pada penelitian ini. Bab ini memberikan
gambaran tentang tahapan penelitian, dimulai dengan
mempelajari literatur, dilanjutkan pengumpulan data
melalui wawancara dan observasi, pemodelan proses
bisnis, analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi sistem, dan pengujian. Berikut ini
merupakan alur penelitian yang dapat diamati pada
Gambar 1.

Stud Literatur
Pengumpulan Data

Implementasi Fase RUP pada
Pengembangan Sistem

Fase Elaboration

Perancangan Sistem

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1. Alur Penelitian




Safira, dkk, Pengembangan Sistem Monitoring ... 985

Proses Pendataan Aplikasi As Is

Pemilik Aplikasi (Unit Kerja)

usdatin

Gambar 2. Proses Bisnis As-Is

Prosedur pada penelitian mengikuti alur sebagai

berikut:

1.

[N S————

Studi literatur

Mempelajari literatur melalui e-book, jurnal
nasional dan internasional, buku, serta
penelitian terdahulu sebagai bahan acuan.
Pengumpulan data

Wawancara dan observasi dengan stakeholder
kementerian PUPR.

Fase inception

Pada tahap inception, peneliti melakukan
pemodelan proses bisnis as-is dan to-be.

Fase elaboration

Melakukan analisis kebutuhan dengan membuat
daftar kebutuhan fungsional dan kebutuhan non

fungsional.
Fase construction
Melakukan implementasi sistem dengan

pengkodingan sistem, kemudian pengujian unit
dan pengujian validasi.

Fase transition

Menerapkan pengujian UAT dengan melibatkan
pengguna berdasarkan aktor dari sistem dan
melakukan deployment.

Kesimpulan dan saran

Menemukan hasil penelitian serta memberikan
rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pemodelan Proses Bisnis

Pemodelan proses bisnis termasuk dalam fase
inception. Pemodelan proses bisnis dilakukan
berdasarkan  dari  hasil wawancara  untuk
menggambarkan tahapan aktivitas yang terjadi di
dalam perusahaan. Proses bisnis dilakukan untuk
menggambarkan aktivitas yang terjadi di dalam
perusahaan sesuai kebutuhan dalam mencapai goal
(Prasojo, 2022).

3.1.1. Proses Bisnis As-1s

Gambar 2. menjelaskan proses bisnis as-is
untuk pemodelan proses bisnis monitoring aplikasi
yang sedang berjalan di Kementerian PUPR. Pusdatin
melakukan monitoring aplikasi secara manual dengan
pengecekan aplikasi untuk memeriksa aplikasi. Jika
aplikasi sudah aman, maka aplikasi dapat live di
server Kementerian PUPR. Kemudian melakukan
pendataan aplikasi melalui Google Sheet.

3.1.2. Proses Bisnis To-Be

Gambar 3. merupakan proses bisnis to-be atau
proses bisnis usulan, dengan memanfaatkan sistem
monitoring. Sehingga dapat memberikan solusi dari
proses bisnis as-is yang terjadi. Pada sistem
monitoring juga dapat mencetak laporan rekapan.

3.2. Analisis Kebutuhan
Tahap ini termasuk pada fase elaboration.
Untuk analisis kebutuhan diawali  dengan

Gambar 3. Proses Bisnis To-Be
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mengidentifikasi aktor yang terlibat dalam sistem,
membuat diagram use case dan activity diagram.

3.2.1. Use Case Diagram

Tahap ini mengidentifikasi hubungan antara
sistem dan aktornya (Yang, 2021). Dari use case
diagram sistem monitoring terdapat 4 aktor. Super
admin akan melakukan generalisasi kepada admin
karena aktivitas nya hampir mirip dengan admin.
Kemudian terdapat 18 use case pada use case
diagram sistem monitoring. Use case diagram dapat
diamati pada Gambar 4.

‘Sistem Montaring

Gambar 4. Use Case Diagram

3.2.2. Activity Diagram

Proses perwakilan secara vertikal dan aliran
pengembangan use case dilakukan pada activity
diagram (Rahayu et al., 2021). Pada Gambar 5.
merupakan activity diagram melakukan monitoring
status aplikasi, menjelaskan aktivitas aktor dalam
melakukan pengecekan terhadap aplikasi yang akan
dilakukan monitoring.

Activity Monitaring Status Aplikasi
Super Admin Sistem

Menampilkan form
monitoring aplikasi,

Menginput data
aplikasi yang perlu

dilakukan
monitoring

Menekan tombol

"Submit”
l—‘/a @ ﬂdak—l
Menyimpan P
ilengh Melakukan refoad halama
?;E‘;:;“I'?Ia:;ndfgg?: dan menampilkan pesan
erhasil dpitamhah kan Please fill out this field”

Gambar 5. Activity Diagram Melakukan Monitoring Status
Aplikasi

3.3. Perancangan Sistem

Perancangan sistem termasuk dalam tahap
elaboration. Perancangan sistem yang
diimplementasikan terdiri dari perancangan arsitektur
dengan sequence diagram. Dilanjutkan dengan
perancangan basis data, dengan membuat physical
data model (PDM). Perancangan komponen
merupakan proses logis dari sistem dengan
menjelaskan algoritma perangkat lunak. dan terakhir
perancangan antarmuka, dengan desain layar
antarmuka pengguna sebagai ilustrasi.

3.3.1. Sequence Diagram

Tindakan yang diambil sebagai respon terhadap
suatu peristiwa untuk membuat keluaran dilakukan
pada sequence diagram (Henderi, Rahardja and
Rahwanto, 2021). Pada Gambar 6. merupakan
sequence diagram melakukan monitoring status
aplikasi dengan aktor super admin yang memiliki 4
objek yang saling berhubungan, dan entity
MonitoringAplikasi.

Gambar 6. Sequence Diagram Melakukan Monitoring Status
Aplikasi

3.3.2. Physical Data Model (PDM)
Physical data model merupakan hubungan
antara tabel dengan menggambarkan data secara fisik



berdasarkan ruang lingkup struktur data (Sylvia and
Vigil, 2021). Pemodelan ini membantu dalam
memvisualisasikan struktur basis data beserta
relationship yang menghasilkan skema. Total tabel
pada PDM yaitu berjumlah 3 tabel, diantaranya users,
aplikasi, dan monitoring aplikasi. Physical data
model dapat diamati pada Gambar 7.

( e ) Spiat ( GG spias

bigint(20) bigin(20) i bigint(20)
varchar(255) () varchar(255) ) skematunip varchr(255) [
e verchar(2ss) [ i varchar(255) ] st varchei(255) [}
verchar(25%) (Y iehon  varchar(255) Bl sistemoperast varcher25%) [J
varchar(255) () 3 clustering 10 varchar(255) [5) bohasa_pemmaromanvarchar (2551 [
f rd  varchari255) sub,_clustaring. varchar(255) (7] basis_data varchar(255) [}
[ crested ot timestamp [ 1 pamilik opli<asi unor varchar(255] varchar(255) (]
(7] updated_ar tmosramp (] 1 pemilik_apli<asi unkervarchar(255) jamat. webserviceapivarchari255) [
N oG RIS timestomp ()
1 fungsi utama varchar(2s5) {1 updazed. timestamp (]
7 data_yang digunakan varcrar(2551 i bigint(20)
[ aran_ap kas. varchar(255)
(7] pina<_pengembang  varchar(255) .
(] lokasi_hosting varchar(255)
(7] akses login Varchar(2ss)
(7] pentes: varcrar(2ss)
7] tanggal_pentest varchar(2ss)
[ dokumen pentes:  varchar(255)
Hva varcrar(zss)
@ tenggalva varchar(zss)
(7] dokumen_va varchar(255)
2 tersedia_sic varchar(2s5)
tanggal_saic varchar255)
dokumen sdic varchar(255)
Uindai lanjut_pusdalinvarcha/(255)
] tndax lanjut usor  varchar(2ss)
Keserangen Varchar(255)
crrates ot timestems
updated_at timestams
™ apiikasiid bigint(20)
N apiikasi2 bigini(20)

Gambar 7. Physical Data Model (PDM)

3.3.3. Perancangan Komponen

Aktivitas untuk memproses algoritma dalam
bentuk pseudocode sesuai dengan method dilakukan
pada tahap ini, sebelum melakukan implementasi
sistem. Method createMonitoringAplikasi memiliki
tujuan untuk menambahkan data monitoring aplikasi
baru. Perancangan komponen method
createMonitoringAplikasi dapat diamati pada Tabel
1.

Tabel 1. Perancangan Komponen Method
CreateMonitoringAplikasi
No Pseudocode Method
CreateMonitoringAplikasi

1 BEGIN

2 monitoringaplikasi = Request

3

4 validate = [

5 monitoringaplikasi field
idAplikasi is required,

6 monitoringaplikasi field
alamatURL is required,

7 monitoringaplikasi field
status is required,

8 monitoringaplikasiData field
sistemOperasi is required,

9 monitoringaplikasiData field
bahasa Pemrograman is
required,

10 monitoringaplikasiData field
basisData is required,

11 monitoringaplikasiData field
berbasis is required,

12 monitoringaplikasiData field
alamat Webservicesapi is
required,

13 ]

14

15 IF (validate is FALSE)

16 RETURN response (Please fill
out this field)

17 END IF

18

19 monitoringaplikasi = create data

to database table
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MonitoringAplikasi with
value (monitoringaplikasiData all

atribute)

20 RETURN response (Data Berhasil
Ditambahkan!)

21

22 END

3.3.4. Perancangan Antarmuka

Suatu desain dengan memvisualisasikan
komponen pada setiap halaman. Pada tahap ini
melakukan  perancangan antarmuka  sebagai
gambaran untuk implementasi sistem. Perancangan
antarmuka dashboard merupakan halaman awal
sistem monitoring pendataan aplikasi setelah user
berhasil melakukan autentikasi.  Perancangan
antarmuka dashboard dapat diamati pada Gambar 8.

SISTEM MONITORING € @ i
Selamat Datang di Sistem Monitoring Aplikasi

30

Dokumen 50LC Sudoh dPentest

Monitoring Status Aplikasi

2022 Sistem Monitoring Pendataan Aplikasi

Gambar 8. Perancangan Antarmuka Dashboard

3.4. Implementasi Sistem

Proses ini termasuk dalam tahap construction.
Implementasi sistem merupakan pembuatan sistem
dengan bahasa pemrograman sesuai dari perancangan
desain antarmuka. Implementasi sistem pada
penelitian ini dilakukan menggunakan kerangka kerja
Laravel. Proses ini melakukan implementasi kode
program dan antarmuka.

3.4.1. Implementasi Kode Program

Implementasi  ini  dilakukan  berdasarkan
perancangan komponen. Proses dimulai dengan
implementasi kode dalam bahasa pemrograman
dengan framework Laravel. Implementasi kode
program method createMonitoringAplikasi dapat
diamati pada Tabel 2.

Tabel 2. Implementasi Kode Program Method
CreateMonitoringAplikasi

No Implementasi Data Tabel Monitoring Aplikasi
1 public function store (Request
Srequest)
2 {
3 Sthis->validate ($Srequest, [
4 'id aplikasi' =>
'required|exists:aplikasi,
id',
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5 'alamat_urlip' =>
'required|string’,
6 'status' =>

'required|string|in:Aktif, Dalam
Pengembangan, Tidak Aktif',

7 'sistem operasi' =>
'required|string’,

8 'bahasa_pemrograman' =>
'required|string’,

9 'basis_data' =>
'required|string’,

10 'berbasis' =>

'required|in:Desktop,Web,Mobile'

’

11 'alamat webservicesapi' =>
'nullable’,

12 1) 7

13

14 Smonitoring aplikasi = new
MonitoringAplikasi;

15 Smonitoring aplikasi->alamat urlip
= Srequest-> alamat urlip;

16 Smonitoring aplikasi->status =
Srequest->status;

17 Smonitoring aplikasi-

>sistem operasi = S$request->
sistem operasi;

18 Smonitoring aplikasi-
>bahasa pemrograman = $request->
bahasa pemrograman;
19 $monitoring aplikasi->basis data =
Srequest->basis data;
20 Smonitoring aplikasi->berbasis =
Srequest->berbasis;
21
22 if ($Srequest->
has('alamat webservicesapi') &&
Srequest->
23 alamat webservicesapi != '') {
24 $monitoring aplikasi-
>alamat webservicesapi =
25 Srequest->alamat webservicesapi;
26 }

3.4.2. Implementasi Antarmuka

Pada implementasi antarmuka yaitu melakukan
implementasi berdasarkan perancangan antarmuka.
Tahap implementasi antarmuka  menjelaskan
implementasi yang dilakukan berdasarkan dari
penulisan source code dengan bahasa pemrograman.
Gambar 9. merupakan implementasi antarmuka
dashboard, untuk menampilkan halaman awal atau
beranda pada sistem monitoring setelah user berhasil
melakukan autentikasi.

Dokumen SOLC Pontest

Monitoring Apiikasi

6090

Gambar 9. Implementasi Antarmuka Dashboard

Implementasi antarmuka monitoring  status
aplikasi dapat diamati pada Gambar 10. Implementasi
ini digunakan untuk menampilkan daftar monitoring
aplikasi. Terdapat beberapa komponen pada halaman
monitoring aplikasi, yaitu sidebar sebagai menu pada
sistem monitoring. Bagian body terdapat tombol
untuk tambah monitoring dan data tabel yang
menunjukan daftar monitoring aplikasi yang berhasil
diinput dan tersimpan di database.

o

=y
al
al
al
al

Gambar 10. Implementasi Antarmuka Monitoring Status Aplikasi

Implementasi antarmuka create monitoring
aplikasi digunakan untuk membuat data monitoring
aplikasi baru. Komponen utama pada implementasi
ini yaitu form data monitoring aplikasi. Tampilan
implementasi antarmuka create monitoring aplikasi
dapat diamati pada Gambar 11.

Create Monitoring Aplika:

Gambar 11. Implementasi Antarmuka Create Monitoring
Aplikasi

3.5. Pengujian Sistem

Pengujian perangkat lunak yang dirancang
dapat membuktikan pada sistem yang dibuat sesuai
dengan spesifikasi, desain, dan implementasi sistem.
Pengujian sistem dipisah menjadi 2 fase pada metode
RUP. Untuk pengujian unit dan validasi termasuk
dalam fase construction, sedangkan untuk pengujian
User Acceptance Testing (UAT) termasuk dalam fase
transition.

3.5.1. Pengujian Unit

Pengujian unit dapat diartikan sebagai jenis
pengujian perangkat lunak di mana masing-masing
unit diuji untuk memastikan bahwa dapat berfungsi
seperti yang diharapkan. Pengujian unit dilakukan
dengan menggunakan white box testing. Pengujian



white box merupakan upaya untuk menguji perangkat
lunak dengan menganalisis dan memeriksa struktur
internal dan kode sistem informasi (Purba et al.,
2022). Pengujian ini menggunakan basis path testing
berdasarkan method. Pada jurnal ini yang
dicantumkan hanya method
createMonitoringAplikasi. Untuk flowgraph dapat
diamati pada Gambar 12.

a. Flow Graph

/

N

~,

— @ — o j— & Je— 0o j— =)

3
o

/

4

(7)
Gambar 12. Flow Graph Mefﬁgd CreateMonitoringAplikasi

b. Hasil Pengujian Unit
Hasil pengujian unit method createuser
dilakukan berdasarkan dari basis path testing
yang dilakukan, sehingga mengetahui jumlah
jalur untuk melakukan pengujian unit (Shaik et
al., 2021). Berikut merupakan hasil pengujian
unit method createMonitoringAplikasi, yang

dapat diamati pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Unit Method
createMonitoringAplikasi
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3.5.2. Pengujian Validasi

Pada pengujian validasi dilakukan untuk
memastikan bahwa perangkat lunak yang dapat
berfungsi sesuai dengan implementasi dan kebutuhan
pengguna. Pengujian validasi yang dilakukan
menggunakan pengujian black box. Pengujian black
box merupakan teknik pengujian fungsionalitas
program atau disebut pengujian behavioral (Rianto,
2021). Dalam pengujian black box melakukan
percobaan sistem dengan menjalankan semua fitur
apakah sudah sesuai dengan hasil yang diharapkan.
Berikut merupakan test case hasil dari pengujian
black box melakukan monitoring status aplikasi yang
dapat diamati pada Tabel 4.

Tabel 4. Test Case Validasi Melakukan Monitoring Status

Aplikasi
Test Code VBT-021
Scenario Skenario 1
Requirement ~ SRS-F-013
Code
Objective Pengujian untuk membuktikan bahwa sistem

dapat menjalankan fungsi input monitoring

status aplikasi.

Test 1. Penguji telah berhasil masuk ke dalam

Procedure sistem monitoring.

2. Penguji telah masuk ke dalam halaman
monitoring aplikasi.

3. Penguji menekan tombol “Tambah
Monitoring”.

4. Penguji memasukkan data pada form
create monitoring aplikasi dengan penuh
dan benar.

5. Penguji menekan tombol “Submit”.

Expected Sistem berhasil menyimpan data monitoring

results aplikasi dan menampilkan notifikasi data
berhasil ditambah.

Result Sistem berhasil menyimpan data monitoring
aplikasi dan menampilkan notifikasi data
berhasil ditambah.

Status Valid

Prosedur Uji Expected Result
Result
Class Driver Sistem Sistem
memanggil memanggil memanggil
method method method
createMonitorin  createMonitorin  createMonitorin
gAplikasi tanpa  gAplikasi gAplikasi
memasukkan dengan dengan
data di field. melakukan melakukan
validasi validasi
terhadap field terhadap field
yang bersifat yang bersifat
required, dan required, dan
menampilkan menampilkan
pesan error pesan error
Class Driver Sistem Sistem
memanggil memanggil memanggil
method method method
createMonitorin  createMonitorin  createMonitorin
gAplikasi gAplikasi gAplikasi
dengan dengan dengan
memasukkan melakukan melakukan
data di semua validasi validasi
field. terhadap field terhadap field

yang bersifat
required, dan
menampilkan
pesan success

yang bersifat
required, dan
menampilkan
pesan success

3.5.3. Pengujian User Acceptance Testing (UAT)

Pengujian User Acceptance Test (UAT)
merupakan pengujian untuk mengetahui respon
pengguna terhadap perangkat lunak yang berhasil
dibangun (Priyatna et al., 2020). Untuk mengetahui
apakah sistem monitoring yang dirancang sudah
memenuhi kebutuhan, maka dilakukan pengujian
UAT. Responden dapat memilih pilihan jawaban
berdasarkan daftar pernyataan yang telah dibuat.
Setelah itu responden dapat memberikan penilaian
terhadap pertanyaan berdasarkan skala likert. Berikut
merupakan daftar pernyataan yang dapat diamati
pada Tabel 5.

Tabel 5. Daftar Pernyataan UAT
Definisi Daftar Pernyataan

Kategori
Usability

Pengujian  yang 1. Sistem monitoring
dilakukan  untuk pendataan  aplikasi
mengevaluasi dapat dengan mudah

layanan dan digunakan.
memastikan 2. Tampilan sistem
pengguna  dapat monitoring
menggunakan pendataan  aplikasi
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Functional
correctness

and

completeness

Confidentially e

sistem ketika

mudah.

dengan nyaman
digunakan.

3. Sistem  monitoring
pendataan  aplikasi
mempermudah
dalam  melakukan
monitoring aplikasi.

4. Sistem monitoring
pendataan aplikasi
mempermudah
dalam mencari
informasi data
aplikasi dan
monitoring aplikasi.
5. Laporan  rekapan
akhir
mempermudah
dalam  melakukan
pengujian.

Pengujian 1. Sistem monitoring

dilakukan  sesuali pendataan aplikasi

dengan spesifikasi membantu  dalam

kebutuhan dan pendataan aplikasi

memastikan bahwa dengan baik.

sistem dapat

berfungsi.

Confidentially 1. Sistem  monitoring

and merupakan pendataan aplikasi
Availability aturan  dalam membantu  dalam
membatasi hak monitoring  status

akses infomasi aplikasi dengan

e Auvailability baik.

merupakan 2. Sistem  monitoring

kemampuan pendataan aplikasi

K membantu  dalam

pengguna untu pembuatan laporan

mengakses rekapan akhir

informasi yang pendataan aplikasi.

mempunyai hak 3. Sistem monitoring

akses dan pendataan aplikasi

wewenang. dapat diakses tiap

waktu asalkan

sudah  terkoneksi

internet dan

database.

4.Sistem monitoring

pendataan aplikasi

memerlukan login

sistem sebagai akses

dalam sistem untuk

menjaga keamanan

informasi.

Berikut merupakan perhitungan untuk  User

Acceptance Testing:

a.

Melakukan perhitungan nilai berdasarkan dari
jawaban 6 responden, hasil perhitugan pilihan
jawaban responden dapat diamati pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Skala Likert

Jawaban Bobot Jumlah Hasil
Jawaban (Y xN)
(N)
Sangat 5 44 220
Setuju
Setuju 4 16 64
Netral 3 0 0
Tidak 2 0 0
Setuju
Sangat 1 0 0
Tidak
Setuju
Total 284

b. Melakukan
keseluruhan)

perhitungan nilai X (Jumlah

X = Jumlah Skala Likert x Jumlah Responden
x Jumlah Pernyataan
X=5x6x10=300

c. Melakukan perhitungan nilai persentase

Total Nilai
=——x100%

Rumus = % x 100% = 94, 67%

Berdasarkan dari hasil perhitungan User
Acceptance Testing dengan skala likert yang telah
dilakukan bersama dengan enam penguji dari
Kementerian PUPR, menunjukan bahwa hasil akhir
memperoleh nilai 94,67%. Dari hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pada sistem monitoring aplikasi,

responden menyatakan sangat setuju dalam
membantu monitoring aplikasi yang ada di
Kementerian PUPR dan sudah sesuai dengan

kebutuhan.

3.6. Kontribusi Sistem Terhadap Organisasi
Kontribusi sistem dalam organisasi merupakan

ide atau strategi yang dihasilkan setelah membuat

sistem kepada organisasi. Kontribusi memiliki peran
penting kepada organisasi karena dapat memberikan
dampak yang optimal dan mentransformasi kinerja

organisasi (Sudarmanto et al., 2021).

Dalam penelitian ini, kontribusi atau peran
sistem monitoring terhadap Kementerian PUPR
adalah:

1) Meningkatkan inovasi organisasi karena ketika
sudah menginputkan data aplikasi yang
diperlukan, sistem akan langsung mendeteksi
status aplikasi beserta SSL expiration date.

2) Memperbaiki efisiensi suatu aktivitas yang
memerlukan waktu yang cukup lama, karena
sebelumnya menggunakan Google Workspace.
Dengan pembuatan sistem monitoring ini
prosesnya lebih mudah sehingga menjadi efisien
karena melibatkan suatu sistem yang sudah
bersifat otomatis.

3) Meningkatkan efektivitas karena informasi
sudah tersimpan dengan aman di sistem,
sehingga proses menjadi lebih efektif dan
akurat.

4) Meningkatkan peluang dengan kolaborasi antar
sesama, karena di dalam sistem sudah terlibat
masing-masing peran aktor dalam melakukan
monitoring pendataan aplikasi.

4. KESIMPULAN

Pada  penelitian ini  telah berhasil
mengembangkan sistem monitoring pendataan
aplikasi berbasi web pada Kementerian PUPR.
Sistem dibangung dengan menggunakan framework



Laravel untuk membantu proses implementasi,
kemudian melakukan implementasi basis data dengan
menggunakan MySQL. Dengan adanya sistem
monitoring yang telah dikembangkan dapat
membantu stakeholder dalam permasalahan yang ada
sebelumnya, sehingga dengan menggunakan sistem
dapat melakukan pemantauan status. Pada pengujian
sistem dilakukan dengan pengujian unit yang
mendapatkan status valid dari semua method. Untuk
pengujian validasi menggunakan pengujian black
box, menghasilkan nilai valid pada semua fitur
sehingga sistem dapat berjalan sesuai fungsionalitas.
Hasil  pengujian user  acceptance testing,
menghasilkan nilai akhir 94,67%. Sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa responden menerima
sistem monitoring dengan baik dan setuju bahwa
sistem dapat membantu melakukan monitoring status
aplikasi yang ada di Kementerian PUPR dan sudah
sesuai dengan kebutuhan.

Untuk melakukan penelitian selanjutnya pada
pengembangan sistem monitoring aplikasi, dapat
melakukan penambahan fitur real time monitoring
seperti log system. Sehingga pemantauan status
aplikasi dapat dilakukan secara real time dan
mengetahui aplikasi yang memerlukan perbaikan.
Kemudian fitur notifikasi yang up to date untuk
aplikasi yang statusnya tidak aktif atau offline atau
masih dalam pengembangan, sehingga admin dapat
meninjau aplikasi tersebut lebih lanjut.
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